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ABSTRAK: Pada daerah Karang Duren, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah telah dilakukan studi pola kelurusan dengan
menggunakan software PCI — Geomatica berbasis Digital Elevation Model Nasional (DEMNas). Studi ini bertujuan untuk
mengetahui sebaran struktur geologi pada daerah penelitian dengan pola kelurusan topografi yang menjadi parameter
acuan dalam penentuan arah gaya utama pembentuk tektonik daerah penelitian. Analisis studio meliputi analisis kelurusan
secara kuantitatif dengan geomatika berbasis Digital Elevation Model Nasional dan metode yang digunakan mencakup
observasi lapangan meliputi pengambilan data dan pengukuran struktur geologi. Data DEMNas diproses terlebih dahulu
menggunakan sofiware ArcGIS dan menghasilkan citra hillshade kombinasi dengan sudut 180°, 225°, 270° dan 315°.
Setelah itu diekstraksi dengan software PCI-Geomatika untuk menghasilkn arah kelurusan. Arah kelurusan tersebut
kemudian dimodelkan menggunakan diagram rose agar mengetahui nilai pasti dari arah kelurusan. Hasil yang diperoleh
kemudian disinkronisasi dengan data dari observasi lapangan untuk mengembangkan pola struktur dan arah gaya utama
yang bekerja di daerah penelitian. Berdasarkan hasil ekstraksi kelurusan menghasilkan pola umum Selatan. Hal tersebut
selaras dengan Pola Sunda yang relatif berarah Utara-Selatan yang berkembang akibat gaya compressional. Pola sunda
diinterpretasikan sebagai pola yang dominan berkembang pada daerah penelitian. Data observasi lapangan menunjukkan
struktur sesar turun memiliki arah N 358° E/58° dengan arah gaya utama Barat Laut-Tenggara.

Kata kunci : Ekstraksi, Geomatika, Kelurusan, Observasi, Pola Sunda.

ABSTRACT: In the Karang Duren area, Banyumas Regency, Central Java, a lineament pattern study has been carried
out using PCI - Geomatica software based on the National Digital Elevation Model (DEMNas). This research was
conducted to determine the distribution of geological structures in the research area that used a topographical lineament
pattern as a reference parameter for determining the direction of the research area's main tectonic-forming forces. Field
observations, data collecting, geological structure measurement, and studio analysis, including quantitative lineament
analysis with geomatics based on the National Digital Elevation Model, were all used in the process (DEMNas). DEMNas
data is first processed using ArcGIS software to create a hillshade image with angles of 180, 225, 270, and 315 degree.
Following that, it is extracted using PCI-Geomatics software to acquire the lineament direction. The rose diagram is used
to model the lineament direction in order to determine the exact value of the lineament direction. The generated results
are then synchronized with field observation data in order to identify structural patterns and the direction of the major
forces developing in the research area.. Based on the results of lineament extraction, the general pattern of the South is
obtained. This is in line with the Sunda Pattern which is relatively North-South trending which develops due to the
tensional force. The Sundanese pattern is interpreted as a dominant pattern that develops in the research area. Field
observation data shows that the normal fault structure has a direction of N 358° E / 58° with the orientation of the main
force are Northwest-Southeast.

Keyword : Extraction, Geomatics, Linement, Observation, Sunda Pattern.
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PENDAHULUAN

Daerah penelitian termasuk kedalam Cekungan
Banyumas yang merupakan cekungan sedimen yang
berumur Paleogen — Neogen di Jawa Tengah bagian
Selatan. Secara administratif daerah penelitian terletak
di Desa Karang Duren, Kabupaten Banyumas, Jawa
Tengah. Daerah penelitian ini memiliki struktur
geologi cukup kompleks yang merupakan hasil
interaksi antara lempeng Indo-Australia dan lempeng
Eurasia sehingga membentuk pola yang disebut
dengan Pola Sunda dengan gaya kompresi yang
berorientasi Utara — Selatan (N-S). Penelitian ini
dilakukan dengan observasi lapangan dan analisis
studio dengan luas daerah penelitian 4 x 4 km?2.

Cekungan Banyumas memiliki potensi yang cukup
tinggi dari segi geologinya. Secara tektonik island arc
basin yang terjadi selama Paleogen — Neogen dan
suplai material sedimen berasal dari material gunung
api bawah laut dan sedimen laut dalam yang
dipengaruhi oleh pelengseran bawah laut dan arus
turbidit. Menurut Simandjuntak dan Barber (1996),
Orogeni Sunda terbentuk pada Neogene Akhir yang
mempengaruhi segmen busur Indonesia antara Jawa
Barat dan pulau-pulau Nusa Tenggara sampai Flores.
Aktivitas subduksi dipulau Jawa dipengaruhi oleh
pergerakan lempeng Indo-Australia dan lempeng Eurasia
yang diakibatkan oleh gaya konvergen dengan laju
penunjaman 7cm a1,

Pembentukan orogen sunda diawali dengan
pembentukan lipatan isoklinal yang terbentuk di Jawa
bagian Utara akibat dari proses deformasi endapan
turbidit pada kala Miosen - Pliosen. Sedangkan gunung
berapi tua yang terdapat di Jawa bagian Selatan sampai
Nusa Tenggara terbentuk akibat perlipatan, terpatahkan
dan terangkat sehingga membentuk gunung dengan
ketinggian lebih dari 3500mdpl.
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Gambar 1. Sunda

Diagram Skematik Orogeni
(Simanjuntak dan Barber, 1996)

Berdasarkan  geomorfologi, daerah  penelitian
terbentuk atas tiga satuan bentuk lahan yaitu dataran
rendah (DR), perbukitan rendah (PR), perbukitan (P)
menurut klasifikasi Hugget, R.J. (2011) dan klasfikasi
Widyatmanti, dkk (2016). Sedangkan untuk pola aliran
daerah penelitian terbagi menjadi dua pola yaitu dendritik
dan paralel dengan lereng hampir datar — sangat curam.
Aspek geomorfik tersebut merupakan bagian yang sangat
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penting dalam melakukan studi analisis struktur karena
dapat digunakan untuk menginterpretasikan keadaan
pada suatu daerah yang luas secara cepat (Gambar 2).
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Gambar 2. Peta geomorfologi daerah penelitian

Berdasarkan observasi lapangan yang telah
dilakukan, daerah penelitian tersusun atas dua formasi
yaitu Anggota Breksi Formasi Halang dan Formasi
Halang. Formasi yang berumur lebih tua (Miosen Tengah
— Miosen Akhir) yaitu Anggota Breksi Formasi Halang
terdiri dari litologi breksi dengan fragmen andesit dan
basalt, serta lava basalt. Formasi ini terendapkan melalui
mekanisme turbidit serta dipengaruhi oleh aktivitas
vulkanisme dan tektonisme. Formasi selanjutnya dengan
umur yang lebih muda yaitu Formasi Halang dengan
umur Miosen Akhir — Pliosen Awal. Formasi tersebut
tersusun atas litologi batupasir, batulempung, dan tuff
serta terdapat sisipan breksi yang terendapkan pada
lingkungan laut dalam Batial Atas — Batial Bawah.
Berikut stratigrafi dacrah penelitian (gambar 3).

Gambar 3. Kolom stratigrafi daerah penelitian

Lokasi penelitian ditandai pada daerah yang bergaris
kuning di peta geologi dan struktur yang ditemukan
berdasarkan observasi lapangan yaitu sesar (gambar 4).
Sesar yang ditemukan dilapangan berupa sesar turun
yang melibatkan batupasir dari formasi halang yang
berada di Kali Reja.



Pola Kelurusan Daerah Karang Duren

Gambar 4. Peta geologi daerah penelitian
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan yaitu teknik analisis
kerja studio yang kemudian akan disinkronisasikan
dengan data observasi lapangan. Terdapat 4 tahapan
penelitian yang dilakukan mulai dari tahapan membuat
DEM dari data kontur lokasi penelitian hingga
memodelkan data hasil ekstraski (gambar 5).

Gambar 5. Diagram Alur Kerja

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode
observasi lapangan dan analisis kelurusan secara
kuantitatif menggunakan konsep dari Thannoun
(2013). Data yang digunakan yaitu data DEMNas yang
akan diproses menggunakan software ArcGIS dan PCI
— Geomatika kemudian disinkronisasikan dengan data
observasi lapangan. Langkah pertama data DEMNas
dimasukkan pada aplikasi ArcGIS untuk membuat citra
hillshade pada masing — masing sun azimuth 180°,
225° 270° dan 315° Selanjutnya, setelah selesai
membuat citra hillshade pada masing — masing sun
azimuth, kemudian dilakukan proses ekstraksi
menggunakan fitur /inement dari citra hillshade pada
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software PCI — Geomatika.

Menurut Sarp (2005) nilai linear yang diubah dalam
bentuk vektor yang memiliki empat parameter antara
lain filter radius (RADI), gradient threshold (GTHR),
length threshold (LTHR) dan line fitting error
threshold (FTHR) Kemudian dilakukan sinkronisasi
antara interpretasi hasil kelurusan menggunakan
konsep dasar dengan data observasi lapangan.

HASIL PENELITIAN

Pada software ArcGIS dilakukan pengolahan data
linement yang menghasilkan empat relief berbayang
dengan arah sumber cahaya 180°, 225°, 270° dan 315°
yang kemudian dikalkulasikan menggunakan data
DEMNas. Berikut kenampakan citra hillshade yang
dihasilkanpada masing-masing sumber cahaya (gambar 6).

Gambar 6. Kombinasi Sun Azimuth memperlihatkan
kelurusan dari berbagai sisi.

Selanjutnya data kenampakan citra hillshade tersebut
diolah kedalam aplikasi PCI — Geomatika yang
menghasilkan output data linement/pola kelurusan yang
didapatkan berdasarkan sun azimuth masing — masing
(gambar 7). Setelah mendapatkan hasil pola kelurusan
dari sun azimuth diatas, maka masing — masing data
tersebut diekstraksi menggunakan diagram rose (gambar

8).
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Gambar 7. Hasil pengolahan data sun azimuth pada
aplikasi PCI -Geomatika yang menghasilkan pola
kelurusan sesuai urutan pada gambar sebelumnya.

Berdasarkan hasil pemodelan menggunakan diagram
rose, sumber cahaya yang datang dari sudut 180°
memiliki arah umum Utara-Selatan. Selanjutnya sumber
cahaya yang datang dari sudut 225° memiliki umum
Selatan. Kemudian sumber cahaya yang datang dari
sudut 270° memiliki arah umum Timur. Terakhir, sumber
pencahayaan yang datang dari sudut 315° memiliki arah
umum yaitu Selatan. Dari hasil ekstraksi menggunakan
software PCI-Geomatika didapatkan arah umum
kelurusan yaitu Selatan.
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Gambar 8. Hasil ekstraksi data sun azimuth yang
dimodelkan menggunakan diagram rose.

Hasil kelurusan yang dibuat dengan menggunakan
perangkat lunak menunjukan kemiripan dengan data
observasi lapangan. Pada data kelurusan yang telah
didapatkan menunjukkan arah struktur dominan ke
arah Selatan yang merupakan representasi dari pola
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Sunda dengan gaya compressional yang berorientasi
Utara — Selatan (N-S). Berdasarkan hasil observasi
lapangan didapatkan struktur geologi berupa sesar
turun yang merupakan produk dari fase release gaya
compressional. 1dentifikasi pola kelurusan didasarkan
pada Analisis DEMNas dan Observasi lapangan daerah
Karang Duren. Sesar turun Karang Duren ditemukan
pada Kali Reja memiliki orientasi N 358° E/58° yang
melibatkan Batupasir dari Formasi Halang. Secara
umum, orientasi tektonik transport berupa gaya
tensional berarah relatif Barat Laut — Tenggara (NW —
SE). Berikut foto struktur hasil observasi lapangan
(gambar 9).

Gambar 9. Struktur sesar turun yang melibatkan
Batupasir dari Formasi Halang yang dijumpai di Kali
Reja dengan kedudukan sesar N 358° E/58 dan nilai
azimuth foto N 215°E.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan data DEMNas yang
telah diekstraksi kelurusan menghasilkan arah umum
dominan Selatan yang merupakan representasi dari pola
Sunda dengan gaya yang berkerja yaitu gaya
compressional. Jika dihubungkan dengan data observasi
lapangan juga menunjukkan arah yang serupa yaitu
Selatan pada azimuth N 358° E dengan gaya tensional
yang bekerja setelah fase kompresional dari azimuth N
180° E. Hal ini menunjukan bahwa adanya validasi data
yang akurat antara data lapangan dengan data kelurusan
DEMNas. Struktur geologi yang ditemukan pada daerah
penelitian yaitu sesar turun, hal tersebut mengindikasikan
bahwa tektonik transport daerah penelitian didominasi
oleh gaya fensional yang merupakan fase release dari
gaya compressional Pola Sunda. Hal tersebut selaras
dengan Pola kelurusan yang berpola sunda yang
berkembang akibat gaya compressional.
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